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ABSTRAK

Peranan orang tua sangat diperlukan untuk tetap membantu memelihara kesehatan gigi dan mulut
pada anak usia sekolah dasar dalam kebersihan rongga mulut. Anak usia sekolah dasar masih sangat
bergantungan pada orangtua dalam hal menjaga kesehatan gigi dan mulutnya pada kemampuan motoric
seorang anak belum maksimal. Maka peranan ibu untuk mendampingi dan menyikat gigi supaya terhindar
dari karies gigi harus tetap dilakukan sampai anak dapat menerima tanggung jawab secara penuh.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran peranan ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak
dengan status karies anak usia sekolah dasar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian systematic riview yang bertujuan untuk
mengetahui status karies anak usia sekolah dasar dengan mereview 10 jurnal 5 tahun terakhir

Hasil systematic review dari 10 artikel diperoleh bahwa peranan ibu kategori baik sebanyak 6 jurnal
(60%), kategori kurang sebanyak 4 jurnal (40%), dan terdapat karies pada anak sekolah dasar sebanyak 7
jurnal (70%) dan tidak ada karies sebanyak 3 jurnal (30%).

Kesimpulan dari systematic riview ini bahwa peranan ibu dalam pemeliharahan kesehatan gigi dan
mulut berhubungan dengan kejadian karies pada anak sekolah dasar. Diharapkan kepada ibu-ibu Supaya
lebih meningkatkan peranan pemeliharan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar dimana
pada anak usia sekolah dasar, perawatan gigi dan mulut masih bergantung kepada ibu yang merupakan figur
terdekat seorang anak sekolah dasar.

Kata Kunci : Peranan ibu, kesehatan gigi, karies anak sekolah dasar
Daftar Pustaka: 10 (2015 - 2020)

ABSTRACT
The role of parents is needed by children of elementary school age to be able to maintain the health of their
teeth and oral cavity. Because their motor skills are not yet maximized, elementary school-age children are
still very dependent on their parents in maintaining their oral and dental health. Mother's intervention must
still be given to accompany and brush the children's teeth, so that they are protected from dental caries, until
the child is able to take full responsibility for the health of his teeth and oral cavity. This study aims to obtain
an overview of the role of mothers in the maintenance of children's dental health and caries status of
elementary school-aged children.
This study is a systematic review that aims to determine the caries status of elementary school age children,
which was carried out by reviewing 10 journals published in the last 5 years.
Through the results of a systematic review of 10 articles, it is known that the data on the role of mothers are
as follows: 6 journals (60%) stated that they were in the good category; 4 journals (40%) stated in the
inadequate category; 7 journals (70%) found caries incidence in elementary school children, and 3 journals
(30%) did not find caries incidence.
This systematic review concludes that the role of mothers in maintaining oral and dental health is related to
the incidence of caries in elementary school children. Mothers are expected to increase their role in
maintaining dental and oral health of elementary school age children because children still depend on their
mother, the figure closest to a child.

Keywords : Mother's role, dental health, primary school children's caries
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian dari kesehatan
tubuh yang tidak dapat dipisahkan
karena  kesehatan  gigi  akan

memengaruhi kesehatan tubuh
secara keseluruhan (Riskesdas,
2013).

Peranan orang tua sangat
diperlukan untuk tetap membantu
memelihara kesehatan gigi dan mulut
pada anak usia sekolah dasar dalam
kebersihan rongga mulut. Anak usia
sekolah  dasar masih  sangat
bergantungan pada orangtua dalam
hal menjaga kesehatan gigi dan
mulutnya pada kemampuan motoric
seorang anak belum maksimal. Maka
peranan ibu untuk mendampingi dan
menyikat gigi supaya terhindar dari
karies gigi harus tetap dilakukan
sampai anak dapat menerima
tanggung jawab secara penuh.

Gigi karies juga dikenal
sebagai kerusakan gigi atau rongga
adalah infeksi biasanya berasal dari
bakteri yang menyebabkan
demineralisasi jaringan keras
anamel, dentin, sementum dan
perusakan materi  organik  gigi
dengan  produksi asam  oleh
hidorolisis dari akumulasi sisa sisa
makanan pada permukaan gigi. Jika
dimineralisasi melebihi air liur dan
faktor remineralisasi lain seperti
kalsium dan pasta gigi fluoride,
jaringan ini semakin  rusak
memproduksi  gigi  karies  gigi
berlubang.

World Health Organization
(WHO) 2014 menyatakan, bawah di
seluruh dunia terdapat 60- 90 % anak
sekolah usia pada rentang usia 5 — 18
tahun  memiliki karies pada gigi
yang sering menimbulkan rasa sakit
dan mempengaruhi kualitas hidup.

Anak sekolah dasar merupakan masa
anak memperoleh dasar pengetahuan
dan  menunjukkan  kepekaannya
untuk belajar sesuai dengan rasa
ingin tahunya, termasuk
pemeliharaan dalam supaya terhindar
dari terjadinya karies.

Menurut dinas Kesehatan
Kota Bandung pada tahun 2012,
Kota Bandung memiliki angka
prevalensi karies sebesar 37,6 % dan
yang mempunyai pengalaman karies
gigi sebayak 58,1 %. Penyebab
karies disebabkan olen 4 faktor
diantaranya adalah host,
mikroorganisme, substrat dan faktor
waktu (Sondang, et al, 2008).

Berdasarkan  dari hasil
penelitian beberapa  penelitian
sebelumnya, maka penulisan ingin
melakukan review beberapa artikel
untuk mengetahui gambaran peranan
ibu dalam pemeliharahan kesehatan
gigi dengan status Kkaries anak
sekolah dasar.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah
systematic review. Penelitian dilakukan
dengan mencari dan menyeleksi data
dengan hasil uji yang dilakukan pada
semua lokasi.
a.Population :Anak sekolah dasar, b.
Intervention : Tidak ada,
c.Comparation: Tidak ada pembanding,
d. Outcome Menurunnya angka
kejadian karies gigi dan e. Study design :
Kuantitatif.

HASIL PENELITIAN
a. Karakeristik Umum Artikel
Telah  diperolen artikel
berasal dari jurnal yang terpublikasi
yang direviw sesuai tujuan penelitian
systematic riview dan keasliannya
dapat  dipertanggung  jawabkan
Tampilan hasil review adalah tentang
ringkasan dan hasil dari setiap artikel



yang terpilih yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi

Telah  diperoleh  artikel
berasal dari jurnal yang terpublikasi
yang diriview  sesuai  tujuan
penelitian systematic review dan
keasliannya dapat dipertanggung
jawabkan.

Tampilan hasil review adalah
tentang ringkasan dan hasil dari
setiap artikel yang terpilih yang
disajikan  dalam  bentuk tabel
distribusi frekuensi.

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi
Jurnal Berdasarkan Tahun

Publikasi
Tahun f %
Publikasi
2015 1 10%
2016 1 10%
2017 1 10%
2018 1 10%
2019 2 20%
2020 4 40%
Total 10 100%
Desain f %
Penelitian
Cross 9 90%
sectional
Deskriptif 1 10%
Total 10 100%
Sampling f %
Penelitian
Total 2 20%
sampling
Purposive 5 50%
sampling

Insidental 1 10%
Sampling

Simple 2 20%

random

sampling

Total 10 100%
Instrumen f %
Penelitian

Lembar 7 70%
pemeriksaan
dan lembar
kuesioner

Kuesioner 3 30%
Total 10 100%
Analisis f %
Statistik

Penelitian

Uji chi 6 60%
square

Uji regresi 1 10%
Linear

Uji 1 10%
coefficient
correlation

Uji rank 1 10%
spearmen
Analisis 1 10%
univariat

Total 10 100%

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh data bahwa sebesar 40%
artikel terpublikasi pada tahun 2020,
20% artikel terpublikasi tahun 2019
dan masing-masing 10% artikel
terpublikasi pada tahun 2015, 2016,
2017, 2018,.

Dari data diatas diperoleh
data bahwa dari 10 jurnal yang
dianalisis terdapat 90%



menggunakan desain penelitian cross
sectional dan 10% menggunakan
desain penelitian deskriptif.

Dari data diatas sampling
yang digunakan didapat data bahwa
50%  menggunakan purposive
sampling, 20% menggunakan total
sampling, 20% menggunakan simple
random  sampling dan  10%
menggunakan insidental sampling.

Berdasarkan  data  diatas
instrument penelitian menggunakan
lembar pemeriksaan dan lembar
kuesioner sebanyak 70%,
menggunakan kuesioner sebanyak
30%.

Analisis statistik penelitian
didapat data menggunakan uji chi
square 60%, masig-masing uji chi
square, uji regresi linear, uji
coefficient correlation, uji rank
spearmen dan analisis univariat 10%.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Peranan Ibu Dalam

Pemeliharan
Kesehatan Gigi
Kriteria f %
Baik 6 60%
kurang 4 40%
Jumlah 10 100 %

Dari tabel diatas didapat
bahwa dari 10 jurnal yang dianalisis
bahwa terdapat 6 jurnal (60%) peran
ibu dalam pemeliharaan kesehatan
gigi adalah mayoritas baik dan
kurang baik sebanyak 4 jurnal
(40%).

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi
Kondisi Karies Anak Usia Sekolah

dasar
Karies f %
gigi
Ya 7 70%
Tidak 3 30%
Jumlah 10 100%0

Dari tabel diatas didapat
bahwa dari 10 jurnal yang dianalisis
bahwa terdapat 7 jurnal (70%) yang
memiliki  karies pada analisis
jurnalnya dan 3 jurnal lagi (30%)
tidak membahas karies.

PEMBAHASAN
Karakteristik Umum Artikel

Dari 10 artikel yang di review
terkait judul peranan ibu dalam
pemeliharaan kesehatan gigi anak
dengan status karies anak usia
sekolah dasar semua artikel (100%)
menggunakan  desain  penelitian
deskriptif dengan design  cross
sectional. Menurut  Notoadmojo
(2014), desain penelitian deskriptif
korelatif suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status yang
berhubungan mengenai suatu gejala
yang ada, yaitu gejala yang menurut
apa adanya pada saat penelitian
dilakukan suatu saat tertentu.

Untuk menentukan besarnya
sampel dari 10 artikel yang di review
didapat data bahwa 50%
menggunakan purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2016), purposive
sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan
pertimbangan  tertentu.  Alasan
menggunakan  teknik  Purposive
Sampling adalah karena tidak semua
sampel memiliki Kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Oleh



karena itu, penulis memilih teknik
Purposive Sampling yang
menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria
tertentu yang harus dipenuhi oleh
sampel-sampel  yang  digunakan
dalam penelitian ini.

Kemudian dari 10 artikel
20% menggunakan total sampling.
Menurut Sugiyono (2009), teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling.
Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi.

Selanjutnya 10%
menggunakan insidental sampling.
Menurut Sugiyono (2009), insidental
sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
konsumen yang secara
kebetulan/incidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

Dan 10% simple random
sampling. Menurut Sugiyono (2017)
simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.

Dalam pengumpulan data
dari 10 artikel yang di review
terdapat  menggunakan  lembar
pemeriksaan dan lembar kuesioner
sebanyak  70%, menggunakan
kuesioner sebanyak 30%. Alat
pengumpulan data yaitu: kuesioner,
pemeriksaan karies gigi yang dicatat
pada formulir pemeriksaan
(terlampir). Pelaksanaan penelitian
dengan cara pengisian kuesioner oleh
orang tua, menyiapkan formulir
pemeriksaan status karies gigi,

memeriksa anak satu persatu di
ruang kelas lalu mencatat data
responden dan melakukan
pemeriksaan kesehatan gigi dan
mulut kemudian hasil pemeriksaan
dicatat, dari artikel terkait Sukarsih
dkk (2018).

Analisis statistik penelitian
didapat data menggunakan uji chi
square 60%, masig-masing uji chi
square, uji regresi linear, uji
coefficient correlation, uji rank
spearmen dan analisis univariat 10%.
Karakteristik Peranan Ibu
pemeliharan kesehatan gigi dan
mulut

Berdasarkan hasil systematic
review dari 10 jurnal yang dianalisis
bahwa terdapat 6 jurnal (60%) peran
ibu dalam pemeliharaan kesehatan
gigi adalah mayoritas baik dan
kurang baik sebanyak 4 jurnal
(40%).

Peranan ibu adalah sangat di
perlukan didalam membibing ,
memberikan pengertian :
mengingatkan , dan menyediakan
fasilitas kepada anak usia sekolah
dasar agar dapat ~memelihara
kebersihan gigi dan mulutnya. Selain
itu ibu juga mempunyai peranan
yang cukup besar di dalam mencegah
terjadinya akumulasi plak dan
terjadinya karies pada anak usia
sekolah dasar.

Pengabaian secara disengaja
tentang kesehatan gigi anak usia
sekolah dasar banyak ditemui di
masyarakat, ibu secara  sadar
mengabaikan kesehatan gigi anak
usia sekolah dasar, karena ibu
berfikir bahwa gigi anak usia sekolah
dasar akan berganti dengan gigi
dewasa sehingga jika rusak pun ibu
akan mengabaikannya. Efek dari
pengabaaian ibu terhadap kesehatan



gigi anak usia sekolah dasar
berdampak cukup besar mulai anak
usia sekolah dasar sering
mengeluhkan giginya suatu infesi
gigi. Gigi yang sering sakit terutama
pada anak usia sekolah dasar akan
menyebabkan fungsi makan, bicara
tidak bisa maksimal, selain itu fungsi
gigi sulung yang tidak kalah penting
adalah  mempertahankan panjang
lengkung gigi yang diharapkan
dengan panjang lengkung yang
terjadi gigi permanen/dewasa bisa
menepati posisi yang baik dan rapi
(Angela, 2005).

Kondisi Karies Anak Usia Sekolah
dasar

Berdasarkan hasil dari 10
jurnal yang dianalisis bahwa terdapat
7 jurnal (70%) yang memiliki karies
pada analisis jurnalnya dan 3 jurnal
lagi (30%) tidak membahas Kkaries.

Karies anak sekolah dasar
adalah kerusakan pada jaringan gigi
yang dimulai dari email gigi hingga
menjalar ke dentin (tulang gigi)
(Kusumawardi, Endah, 2011).

Karies  gigi merupakan
penyakit yang bayak menyerang
anak usia sekolah dasar maupun
dewasa, baik pada gigi susu maupun
gigi permanen. strukrur gigi pada
masa anak usia sekolah dasar,
termasuk dalam jenis gigi bercampur
yaitu gigi susu dan permanen yang
rentang mengalami  karies gigi
(Rahmawati, dkk, 2011). Anak usia
sekolah dasar merupakan kelompok
usia yang kritis dan mempunyai sifat
khusus yaitu transisi/pergantian dari
gigi susu ke gigi permanen (Suciari,
dkk, 2015).

Struktur gigi tersebut
menjadikan periode pada anak usia
sekolah dasar perlu mendapat

perhatian khusus, terutama anak usia
sekolah dasar. Pada masa ini anak
rentan mengalami karies gigi yang
merupakan sebuah penyakit infesi
yang merusak struktur gigi, penyakit
ini  menyebabkan gigi berlubang,
menyebabkan nyeri, gangguan tidur,
penanggalan gigi, infesi, berbagai
kasus berbaaaaaahaya, dan bahkan
kematian.

Karies gigi rentan muncul
pada masa bersekolah kariena dalam
peride ini anak usia sekolah dasar
sudah menampakkan kepekaan untuk
belajar sesuai dengan sifat ingin tahu
anak usaia sekolah dasar pada anak
usia sekolah dasar berdasarkan tahap
tumbuh kembang , anak usia sekolah
dasar tersebut mulai melakukan
sesuatu berdasarkan keinginannya
salah satunya mulai mencoba
berbagai rasa makanan dalam
bentuk apapun sehingga dapat
memberikan dampak buruk bagi gigi
dan akan menyebabkan karies gigi
(Hamid, dkk, 2017). Penyebab
penyakit tersebut Karies  gigi
disebabkan  oleh  plak  yang
menyumbat sehingga menyebabkan
gigi  Kkaries, karena konsumsi
makanan yang manis dan lengket,
malas atau salah dalam menyikat
gigi, kuman yang berasal dari plak
tersebut , asam pada mulut sehingga
email larut dalam asam yang
mengakibatkan  gigi  berlubang
kurangnya perhatian kesehatan gigi
seperti perbanyak konsumsi buah
dan sayur, atau bahkan tidak pernah
sama sekali memerikan kesehatan
gigi ke dokter gigi dalam 6 bulan
sekali (Listiono, 2012 dalam Eddy
dan Mutiara 2015).



Kesimpulan

Berdasarkan Systematic
review dari 10 jurnal penelitian
terkait peranan ibu pemeliharan
kesehatan gigi dan mulut terhadap
karies gigi anak sekolah dasar dapat
disimpulkan:

1. Dari 10 jurnal yang dianalisis
bahwa terdapat 6 jurnal
(60%) peran ibu dalam
pemeliharaan kesehatan gigi
adalah mayoritas baik dan
kurang baik sebanyak 4
jurnal (40%).

2. Dari 10 jurnal yang dianalisis
bahwa terdapat 7 jurnal
(70%) yang memiliki karies
pada analisis jurnalnya dan 3
jurnal lagi  (30%) tidak
membahas karies.

Saran

1. Untuk Anak SD
Diharapkan untuk siswa
melakukan menjaga kebersihan
gigi dan mulut yang baik dan
benar serta melakukan
pemeriksaan gigi sejak dini
diklinik minimal 6 bulan sekali,
agar gigi menjadi lebih sehat dan
kuat serta baik.

2. Untuk Ibu-1bu
Supaya lebih  meningkatkan
peranan pemeliharan kesehatan
gigi dan mulut pada anak usia
sekolah dasar dimana pada
anak usia sekolah dasar,
perawatan gigi dan mulut masih
bergantung kepada ibu yang
merupakan  figur  terdekat
seorang anak sekolah dasar.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat
mengembangkan tema yang baru
serta memperbanyak  dalam
pencarian referensi, informasi
dan wawasan dalam

menggunakan sistematic review
sebagai landasan dan acuan.
4. Bagi Institusi
Diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan dan bahan acuan
bagi penelitian berikutnya serta
sebagai bahan - bahan di
perpustakaan agar menambah
wawasan para mahasiswa.
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